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RINGKASAN

(RESUME ARTIKEL)

PENURUNAN KADAR KALSIUM OKSALAT PADA UMBI FAMILI
Araceae MELALUI PERENDAMAN DALAM LARUTAN ASAM

Izza Alin Khamabalmuthaf

Umbi-umbian yang termasuk dalam famili araceae banyak mengandung kalsium
oksalat. Konsumsi kalsium oksalat yang cukup tinggi pada tubuh dapat
menyebabkan gangguan kesehatan. Salah satunya contohnya adalah pada organ
ginjal. Umbi dengan kadar kalsium oksalat yang tinggi, bila direndam dalam
larutan asam dapat berkurang kadar kalsium oksalatnya. Pada penelitian resume
artikel ini penurunan kadar kalsium oksalat dapat dilakukan melalui metode
perendaman dengan larutan asam. Maka dari itu tujuan resume artikel ini adalah
untuk mengetahui berapa % penurunan b/b kadar kalsium oksalat melalui
perendaman larutan asam. Hasil resume artikel menunjukkan bahwalarutan Asam
(asam asetat, asam sitrat dan perasan jeruk nipis) adalah asam lemah. Larutan
asam lemah ini dapat mengubah tidak larut dalam air kalsium oksalat menjadi
asam oksalat yang larut dalam air sehingga terbuang dengan air rendaman
kemudian kadar kalsium oksalat dalam umbi family araceae dapat mengalami
penurunan kadar.

Kata kunci : umbi family araceae, kalsium oksalat,larutan asam



ABSTRACT

(ARTICLE RESUME)

PENURUNAN KADAR KALSIUM OKSALAT PADA UMBI FAMILI
Araceae MELALUI PERENDAMAN DALAM LARUTAN ASAM

Izza Alin Khamabalmuthaf

Tubers belonging to the Araceae family contain a lot of calcium oxalate.
Consumption of high enough calcium oxalate in the body can cause health
problems. One example is the kidney. Bulbs with high levels of calcium oxalate,
when soaked in an acid solution can reduce calcium oxalate levels. In this article's
resume research, the decrease in calcium oxalate levels can be done through the
soaking method with an acid solution. Therefore, the purpose of this article's
resume is to find out how much % the decrease in w/w levels of calcium oxalate
through soaking in an acid solution. The results of the resume of the article show
that the acid solution (acetic acid, citric acid and lime juice) is a weak acid. This
weak acid solution can convert water-insoluble calcium oxalate into water-soluble
oxalic acid so that it is wasted with soaking water, then levels of calcium oxalate
in tubers of the Araceae family can decrease levels.

Keywords: tubers of the Araceae family, calcium oxalate, acid solution
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Umbi merupakan tanaman pangan yang tinggi nilai karbohidrat. Di
Indonesia umbi merupakan komoditas penting sebagai bahan pangan dan bahan
baku untuk berbagai produk industri. Komoditas umbi yang tumbuh di Indonesia
diantaranya umbi kayu (Manihot esculente), kentang, (Solanum tuberosum), ubi
jalar (Ipomea battas), yam (Dioscorea spp), keluarga aroids, seperti talas
(Colocasiodeae), kimpul (Xanthosoma sagittifolium), taro (Colocasia esculenta)
suweg(Amorphophallus campanulatus) dan porang (Amorphophallusoncophyllus)
(D).

Di Indonesia terdapat banyak macam jenis umbi-umbian, Umbi dari famili
Araceae memiliki karbohidrat tinggi yang tersusun dari amilum (amilosa dan
amilopektin). Famili Araceae termasuk suku talas yang mencakup herbal terestrial
(darat), mengapung di perairan (akuatik), dan merambat pada pepohonan (epifit).
Tanaman famili Araceae sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
cahaya, kelembaban yang relatif tinggi, suhu udara berkisar 25-300°C, pH tanah
5- 7,5.Ciri khas famli Araceae adalah perbungaan yang tersusun dalam bentuk
tongkol yang dikelilingi oleh seludang (spahe). Menurut (2), mengatakan bahwa
seludang permukaan pada Araceae ada yang berbentuk tertutup, dimiringkan,
datar, terbuka, terkulai, tergulung, memutar.FamiliAraceaememiliki akar yang
relatif dangkal, dengan daya jangkau akar mencapai 40-60 cm dari permukaan

tanah.
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Famili Araceae atau suku talas-talasan adalah salah satu suku terbesar
pada kelas Monocotyledoneae(3). Beberapa spesies famili ini sangat dikenal oleh
masyarakat Jawa karena umbinya yang enak dimakan, seperti suweg
(Amarphophallus campanulatus BL.), iles-iles (A. variabilis), talas (Colocasia
esculenta Schott.), keladi/bentul (C. gigantean Hook.f), kimpul (Xanthosama
violaceum Schott.) dan porang (A. blumei (Schott.) Engl.). Talas (C. esculenta)
memiliki banyak kultivar yang diperbanyak secara vegetatif dan tahan terhadap
tanah yang basah. Jenis talas-talasan yang saat ini sedang marak dikembangkan
adalah Porang (Amarphophallus muelleri Blume). Tumbuhan ini tumbuh dengan
baik di Jawa Timur. Kandungan glukomanan yang tinggi pada tepung umbinya
dengan kadar mencapai lebih dari 60% (4) membuatnya sebagai komoditi ekspor
penting di Jawa Timur serta pemasok bahan baku beberapa industri di dalam
negeri (5). Zat glukomannan ini antara lain bermanfaat sebagai bahan perekat,
mie, konyaku-jelly, perekat tablet, pembungkus kapsul, penguat kertas, bahan
peledak, kosmetik dan pembersih (5).

Di sisi lain, masih terbuka alternatif sumber glukomanan dari jenis
tumbuhan Araceae lainnya, yang justru memungkinkan jenis lain ini lebih baik
karena mendukung penanganan paska panen yang dikuasai ilmuwan Indonesia
saat ini, dan lebih berbasis pada kearifan tradisional masyarakat setempat.
Berdasarkan studi terdahulu, di Jawa Timur terdapat delapan spesies Araceae
yang mengandung glukomanan pada umbinya (5)

Umbi-umbian yang termasuk dalam famili araceae banyak mengandung
kalsium oksalat. Konsumsi kalsium oksalat yang cukup tinggi pada tubuh dapat

menyebabkan gangguan kesehatan. Salah satunya contohnya adalah pada organ
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ginjal. Umbi dengan kadar kalsium oksalat yang tinggi, bila direndam dalam
larutan asam dapat berkurang kadar kalsium oksalatnya(6)

Oksalat yang ada dalam tanaman ini dapat berada dalam dua bentuk yaitu
oksalat yang larut dalam air (asam oksalat) dan oksalat yang tidak larut dalam air
(kalsium oksalat atau garam oksalat). Kalsium oksalat bersifat tidak larut dalam
air sehingga proses penghilangan dari bahan pangan termasuk umbi menjadi lebih
sulit. Selain itu oksalat bersifat gatal sehingga residunya di dalam produk pangan
menyebabkan rasa tidak enak. Asupan oksalat yang tinggi menyebabkan
penurunan ketersediaan kalsium dalam tubuh. Oksalat termasuk kedalam toksik
atau antinutrisi karena dapat mengikat mineral yang dibutuhkan tubuh. Kristal
kalsium oksalat dapat mengendap didalam ginjal sebagai inti dari batu ginjal (1).

Asam sitrat memiliki kemampuan yang baik dalam menembus dinding sel
idioblast dimana kalsium oksalat tersimpan, sehingga kristal kalsium oksalat bisa
dikeluarkan oleh sel dan dilarutkan dalam suasana asam.

Asam sitrat merupakan asam organik lemah yang ditemukan pada daun dan
buah tumbuhan genusCitrus (jeruk-jerukan). Asam sitrat terdapat pada berbagai
jenis buah dan sayuran, namun ditemukan pada konsentrasi tinggi, yang dapat
mencapai 8% bobot kering, pada jeruk lemon dan limau misalnya jeruk nipis dan
jeruk purut (7)

Penghilangan kalsium oksalat dapat dihilangkan dengan cara melarutkan
kalsium oksalat dalam asam kuat sehingga mendekomposisi kalsium oksalat
menjadi asam oksalat. Asam klorida dapat bereaksi secara sempurna dengan
kalsium oksalat, reaksi antara asam Kklorida dengan kalsium oksalat akan

menghasilkan endapan kalsium klorida dan asam oksalat (4).
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Umbi family araceae masih memiliki masalah yang harus dilakukan yaitu
menurunkan kadar kalsium oksalat, sehingga dapat dilakukan dengan cara
perendaman dengan larutan asam sitrat, asam asetat, jeruk nipis, dan asam cuka
agar kadar kalsium oksalat dapat turun dan dapat dikonsumsi tanpa efek samping.
1.2 Rumusan Masalah

Apakah larutan asam asetat, asam sitrat, dan perasan jeruk nipis dapat
menurunkan kadar kalsium oksalat pada umbi famili Araceae?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh larutan asam
asetat, asam sitrat, dan perasan jeruk nipis dalam mereduksi kalsium oksalat pada
umbi famili araceaedengan metode perendaman larutan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat penelitian untuk peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwaKalsium
oksalat pada umbi famili araceaedapat direduksi baik melalui perendaman dengan
larutan asam.
1.4.2 Manfaat penelitian untuk institusi dan masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta landasan
ilmiah bagaimana umbi famili araceaedapat dikonsumsi dengan baik aman
dengan cara mereduksi kandungan kalsium oksalat pada umbi famili araceae

dengan maksimal dan baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Umbi Famili Araceae
2.1.1 Umbi Porang (Amorphophallus muelleri Blume; sin. A. blumei (Scott.)
Tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume; sin. A. blumei (Scott.)
Engler; sin. A. oncophyllus Prain) termasuk keluarga Araceae, merupakan jenis
tanaman umbi yang mempunyai potensi dan prospek untuk dikembangkan di
Indonesia. Amorphophallus sp. awalnya ditemukan di daerah tropik dari Afrika
sampai ke pulau-pulau Pasifik, kemudian menyebar ke daerah beriklim sedang
seperti Cina dan Jepang. Jenis Amorphophallus muelleri Blume awalnya
ditemukan di Kepulauan Andaman India, menyebar ke arah timur melalui
Myanmar masuk ke Thailand dan Indonesia (Sumatra, Jawa, dan Flores) (8)
Tanaman porang dapat ditemukan di pekarangan rumah, daerah pinggiran
hutan, dan di daerah yang dekat dengan pantai (7). Tanaman ini dapat tumbuh di
daerah dataran rendah sampai ketinggian 700-900 m pada suhu 25-35°C. Selain
itu, ditemukan di banyak jenis tanah yang berbeda tetapi lebih suka tanah yang
memiliki drainase yang baik, kandungan humus yang tinggi, dan memiliki pH
tanah 6-7,5 (8). Tanaman ini dapat dipanen untuk pertama kali setelah umur
tanaman mencapai 3 tahun. Setelah itu, dapat dipanen setahun sekali tanpa harus
menanam kembali umbinya. Tanaman ini hanya mengalami pertumbuhan selama
5-6 bulan tiap tahunnya. Di luar masa itu, tanaman mengalami masa istirahat dan
daunnya akan layu sehingga tampak seolah-olah mati (Pusat Penelitian dan

Pengembangan Porang Indonesia.
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2.1.2 Taksonomi tanaman porang

Taksonomi tanaman porang adalah sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Liliopsida (Berkeping satu)

Subkelas : Arecidae

Bangsa : Arales

Keluarga : Araceae

Marga : Amorphophallus

Jenis : Amorphophallus muelleri Blume

Tanaman porang ini memiliki beberapa nama lokal atau daerah di antaranya
adalah badur (Jawa), acung (Sunda), dan kerubut (Sumatera) (8).
2.1.3 Morfologi tanaman porang

Tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan salah satu
dari 27 jenis Amorphophallus di Indonesia dan salah satu dari 200 jenis
Amorphophallus yang dikenal di seluruh dunia. Keluarga tanaman ini memiliki
bunga yang tersusun dalam tonjolan bentuk tugu (spadiks) dengan daun pemikat
(spathe) (8)

Tanaman porang memiliki tinggi yang mencapai 20-50 cm (satu periode
tumbuh), 40-75 cm (dua periode tumbuh), dan 75-175 cm (tiga periode tumbuh
atau lebih) dan dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh. Berikut ini morfologi

tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume) menurut (3)
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Batang yang bersatu berada di sebelah atas umbi dan batang semu dengan
diameter (jika diukur 10 cm dari tanah)5-10 mm (satu periode tumbuh), 15-25
mm (dua periode tumbuh), dan 25-50 mm (tiga periode tumbuh).

Tanaman ini memiliki dua macam umbi, yaitu umbi batang dan bulbil (umbi
daun atau umbi tetas atau umbi katak). Umbi batang berada dalam tanah
berbentuk bulat agak lonjong berserabut akar dengan bangun teratur dengan
bobot 50-200 gram(satu periode tumbuh), 250-1.350 gram (dua periode
tumbuh), dan 450-3.350 gram (tiga periode tumbuh). Permukaan umbi
batang halus-kasar dengan bagian luar berwarna kuning kecoklatan-krem
dan bagian dalam berwarna kuning-kuning kecoklatan. Bulbil terletak pada
percabangan tulang daun dan anak daun, di atas percabangan tangkai daun pada
umbi batang dengan bobot 1-23 gram (tergantung umur tanaman induk dan
posisi letak pada daun). Bulbil berbentuk bulat simetris (bagian tengah) dan
lonjong (di percabangan tulang daun) dengan diameter 1-5 cm tergantung umur
tanaman dan terletak pada daun. Bulbil bagiantengah (sentral) memiliki
diameter 10-45 mm (tergantung umur tanaman induk dan letak di daun).
Permukaan bulbil kasar dengan bagian luar berwarna coklat dan bagian dalam
berwarna kuning. Keripik (gaplek) umbi berwarna putih susu-coklat susu
dengan butiran-butiran kristal glukomanan kekuning-kuningan. Masa
dorman umbi dan bulbil sekitar 4-5 bulan.

Daun porang berwarna hijau muda sampai hijau tua dan ada bercak putih
kehijauan (dengan variasi sangat tinggi) pada tangkai daun atau batang
semu. Permukaan tangkai daun halus dan licin, sedangkan permukaan daun

halus bergelombang. Helaian anak daun berbentuk elips dengan ujung daun



(4)
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runcing dan berjumlah berturut-turut 3, 4-5, 5-6 akhirnya 6 saat flushing,
bercabang-cabang dengan 3 anak tangkai daun. Tepi daun berwarna ungu
muda (daun muda), hijau (daun umur sedang) dan kuning (daun tua), dengan
lebar garis tepi daun 0,3-0,5 mm. Kanopi daun berdiameter25-50cm (satu periode
tumbuh), 40-75 cm (dua periode tumbuh), dan 50-150 cm (tiga periode tumbuh).
Bunga porang berbentuk seperti tombak dengan ujung tumpul berdiameter
4-7 cm dan tinggi 10-20,5 cm. Sebagian besar bunga muncul pada awal
musim hujan, dan sebagian kecil pada akhir musim kemarau, bersifat
uniseksual. Bunga ini tersusun atas seludang bunga, putik dan benang sari.
Seludang bunga berbentuk pendek, agak bulat, agak tegak, berjumlah satu
buah, bagian bawah berwarna hijau keunguan dengan bercak putih, bagian
atas berwarna jingga dengan bercak putih, memiliki tinggi 20-28 cm, dan
berdiameter 6-8 cm. Putik berwarna merah hati (maroon), bagian bunga
betina dari tongkol berdiameter 2-4 cm dengan tinggi 6-9 cm. Benangsari
terletak di atas putik, terdiri atas benangsari fertil (bawah) berwarna hijau
dan benangsari steril (atas) berwarna kuning kecoklatan. Bagian bunga
jantan dari tongkol berdiameter 2-3 cm dengan tinggi 6-7,5 cm. Tangkai
bunga berdiameter 16,5-28 c¢cm dengan tinggi 25-45 cm dari permukaan
umbi. Tangkai bunga berwarna hijau muda sampai tua dengan bercak putih
kehijauan, permukaan tangkai bunga halus dan licin.

Buah porang berwarna hijau waktu muda, kuning kehijauan mulai tua dan
orange-merah waktu masak (tua), berdaging, dan majemuk berjumlah 100-
450 butir dengan rata-rata 300 butir per tongkol. Buah porang berbentuk

oval berdiameter 8-15,5 mm (termasuk kulit buah) dengan tinggi 10-18 mm
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(termasuk kulit biji). Setiap buah terdapat 2-4 lembaga (biji atau ovule)
bersifat apomiksis. Mulai dari keluar bunga, berbuah sampai masak Kira-
kira berumur 8-9 bulan. Tandan buah berbentuk lonjong, meruncing ke
pangkal berdiameter 40-80 cm dengan tinggi 10-22 cm. Masa dorman biji

sekitar 1 - 2 bulan.

Gambar 2.1Umbi porang (9)

2.1.4 Karakteristik kimia dan fisik umbi porang

Umbi porang juga mengandung kristal kalsium oksalat yang jika dimakan
mentah akan membuat mulut, lidah dan kerongkongan terasa tertusuk-tusuk atau
gatal. Kristal kalsium oksalat ini merupakan produk buangan dari metabolisme sel

yang tidak digunakan lagi oleh tanaman dan terdapat di dalam maupun di luar sel

manan (9)
Tabel 2.1Karakteristik Kimia dan Fisik Umbi Porang
Parameter Serbu_k porang kasar
Hasil analisis (%)
Air 8,71
Abu 4,47
Pati 3,09
Protein 3,34
Lemak 2,98
Kalsium oksalat 22,72
Glukomanan 43,98
Derajat warna putih 62,72*
Viskositas 3313,00**
Sumber : (8)
Keterangan:

* :tanpa satuan, dimana nilai 100 diasumsikan sebagai warna putih
** : dalam satuan c.Ps
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2.1.5 Pengolahan umbi porang

Proses pengolahan umbi porang diawali dengan mencuci umbi hingga
bersih lalu diiris tipis dengan ketebalan 0,5 cm. Irisan umbi kemudian
dihamparkan di atas nampan dan dikeringkan di bawah sinar matahari selama 3-4
hari atau dengan menggunakan oven sekitar 2,5 jam dengan suhu = 80°C. Hasil
proses pengeringan ini disebut chips atau keripik porang. Chips akan digiling
(ditumbuk) menjadi tepung selanjutnya dipisahkan antara serbuk manan dan
tepungnya. Cara pemisahannya dapat menggunakan ayakan 80 dan 100 mesh.
Serbuk manan yang dihasilkan segera dikemas atau diolah karena bila terlalu lama
akan berkurang daya lekatnya. Umbi porang tidak dapat disimpan dalam waktu
lama, sehingga harus segera diolah menjadi serbuk agar awet. Untuk membuat
konyaku, perbandingan bahan yang digunakan yaitu 300 gram serbuk manan
direndam dalam 10 liter air panas selama 24 jam. Jel yang terbentuk setelah
perendaman ditambahkan dengan 30 gram kapur (CaO) yang dilarutkan dalam
200 ml air, kemudian diaduk sampai tercampur merata. Jel selanjutnya dicetak
menggunakan cetakan persegi untuk membuat konyaku lalu memasaknya di
dalam air yang mendidih. Terakhir, merendam konyaku yang sudah dimasak
dalam air supaya awet sebelum konyaku diolah menjadi masakan.(8)

Cara pengolahan umbi menjadi serbuk belum banyak diketahui oleh
masyarakat, sehingga umbi ini hanya dapat dibuat dalam bentuk chips atau keripik
kering yang harga jualnya rendah dan selanjutnya dikirim ke pabrik. Umbi porang
dapat juga diolah menjadi bahan dasar dalam pembuatan mie dan kosmetik.
Peluang pemasaran ke luar negeri masih sangat terbuka, terutama untuk tujuan ke

Jepang, Taiwan, Korea, dan beberapa Negara Eropa. Jepang membutuhkan
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porang sekitar 3.000 ton per tahun, tetapi Indonesia baru mampu memenuhi

sekitar 600 ton per tahun(10)

mirip tahu) yang terbuat dari
tepung porang (kiri) dan jely (kanan)

Gambar 2.3Hasil Pengolahan Umbi Porang (11)

2.2 Umbi Talas Kimpul (Xanthosoma sagittifolium)
2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi

Talas kimpul termasuk dalam jenis tanaman talas-talasan yang berasal dari
benua Amerika. Talas ini memiliki nama ilmiah yaitu Xanthosoma sagittifolium.
Talas kimpul sering disebut juga dengan talas Belitung. Talas ini merupakan
tumbuhan yang dapat tumbuh sepanjang tahun di wilayah tropis maupun
subtropis. Talas kimpul merupakan tanaman yang mudah ditanam, sehingga
sangat layak untuk dikembangkan. Umumnya talas kimpul ditanam sebagai
tanaman sela di antara tanaman palawija lain atau di pekarangan(11)

Tinggi tanaman talas kimpul dapat mencapai dua meter, tangkai daun
tegak, tumbuh dari tunas yang berasal dari umbi yang merupakan batang dari

bawah tanah. Secara anatomi, umbi talas kimpul tersusun atas parenkim yang
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tebal, terbungkus kulit berwarna coklat pada bagian luar dan umbi berpati pada

bagian dalamnya(11)

2.2.2 Taksonomi talas kimpul adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Sub Kelas : Arecidae

Ordo . Arales

Famili : Araceae

Genus : Xanthosoma

Spesies : Xanthosoma sagittifolium

2.2.3 Morfologi tanaman umbi kimpul

Xanthosoma merupakan suatu tumbuhan daerah hutan hujan tropis,
membutuhkan rata-rata temperatur harian di atas 21° C, lebih menyukai suhu
antara 25° - 29° C. Xanthosoma merupakan tanaman daerah dataran rendah tetapi
adakalanya tumbuh pada ketinggian 2000 m, dengan hasil lebih rendah. Rata-rata
curah hujan tahunan sekitar 1400 mm, tetapi lebih disukai 2000 mm, merata di
sepanjang tahun, dan kelembaban tanah cukup. Tidak seperti pada Colocasia,
Xanthosoma tidak tahan terhadap kelebihan air. Di bawah naungan penuh,
tumbuhan ini sering hanya dengan umbi, yang akan mulai tumbuh ketika cahaya
tersedia. Xanthosoma tumbuh dengan baik pada lahan yang subur dengan drainasi

baik, pada pH 5,5 — 6,5. Tumbuhan ini tahan terhadap naungan dan lahan yang



29

bersifat garam. Dua macam Xanthosoma yang sering dijumpai yaitu Xanthosoma
nigrum atau nama lainnya Xanthosoma violaceum dan Xanthosoma sagittifolium.
Keduanya dapat dibedakan dari warna petiolnya yaitu berwarna ungu untuk
Xanthosoma violaceum dan berwarna hijau untuk Xanthosoma sagittifolium (12).
Karakteristik kimia dan fisik Talas Kimpul

Talas kimpul mudah mengalami kerusakan karena kandungan airnya yang
cukup tinggi. Pada Tabel 1 dapat dilihat kandungan air talas kimpul yaitu 63,1
gram per 100 gram talas kimpul mentah. Komponen terbesar lainnya yang
terdapat pada talas kimpul adalah karbohidrat yang dapat dipecah menjadi
senyawa yang lebih sederhana. Talas kimpul juga mengandung senyawa antigizi
berupa kalsium oksalat yang dapat menimbulkan rasa gatal, sensasi terbakar dan

iritasi pada kulit, mulut, tenggorokan dan saluran cerna pada saat dikonsumsi(13)

Tabel 2.2 Karakteristik Kimia Umbi Talas kimpul (14)

Kandungan Gizi Umbi Mentah
Energi (kal) 145
Air (9) 63,1
Karbohidrat (g) 34,2
Serat Kasar (g) 15
Protein (g) 1,2
Abu (g) 1
Lemak (g) 0,4
Kalsium (mg) 26
Fosfor (mg) 54
Besi (mQ) 1,4
Vitamin C (mg) 2

Nilai lebih dari talas adalah kemudahan patinya untuk dicerna. Hal ini
disebabkan oleh ukuran granula patinya yang cukup kecil dan patinya mengandung

amilosa dalam jumlah yang cukup banyak (20-25%). Selain itu, talas juga bebas dari



30

gluten, maka pangan olahan dari talas dapat digunakan untuk diet individu yang

memiliki alergi terhadap gluten (5)

Gambar 2.4Umbi Talas Kimpul (14)

2.3 Umbi Talas (Colocasia esculenta (L.) Schott)
2.3.1 Morfologi dan Klasifikasi

Tanaman talas sudah lama dibudidayakan dan digunakan sebagai sumber
pangan di Indonesia. Talas merupakan tanaman yang unik secara ekologi, dapat
tumbuh pada kondisi di mana tanaman lain kurang berhasil, misalnya kondisi
genangan, kegaraman (dapat tumbuh pada kondisi 25-50% air garam) dan
naungan. Tanaman talas memiliki kemampuan yang tinggi untuk
mempertahankan kepadatan stomata di bawah kondisi naungan dan khlorofil yang
tinggi (15)

Talas (Colocasia esculenta (L.) Schott) merupakan tanaman pangan yang
termasuk jenis herba menahun. Talas memiliki berbagai nama umum di seluruh
dunia, yaitu Taro, Old cocoyam, Abalong, Taioba, Arvi, Keladi, Satoimo, Tayoba,
dan Yu-tao. Talas (Colocasia esculenta (L.) Schott) merupakan salah satu

umbiumbian yang banyak ditanam di Indonesia (3)
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2.3.2 Taksonomi Umbi Talas adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Super Divisi : Angiospermae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Monocotyledonae

Ordo - Arales

Famili . Araceae

Genus : Colocasia

Spesies : Colocasia esculenta (L.) Schott

2.3.3 Morfologi Tanaman Umbi Talas

Selanjutnya hal yang perlu anda ketahui adalah morfologi dari tanaman
talas berdasarkan morfologinya tanaman terna yang bisa tumbuh di area tropik
dan juga curah hujan yang yang menengah hingga tinggi ini memang memiliki
morfologi yang lengkap mulai dari akar hingga buah langsung saja berikut ini
informasi jelasnya.

Batang

Morfologi pertama yang harus anda ketahui adalah bagian batangnya
tanaman ini memiliki batang dengan bentuk yang bulat, dengan ukuran kurang
lebih 50 hingga 60 cm. Kemudian selain itu batang tanaman ini memiliki warna
keunguan hingga kehitaman dan juga kecoklatan, disertai dengan bulu halus.
Walaupun begitu anda tetap harus hati-hati, karena bulu halus yang ada pada
batang tanaman talas sedikit tajam. Sehingga bisa saja melukai lapisan kulit anda.
Batang tanaman ini umumnya tumbuh tegak dan juga memiliki percabangan daun

tunggal yang cukup besar. Tanaman talas dapat berukuran cukup besar, dan
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diikuti dengan perkembangan batangnya, sesuai dengan pertumbuhan tanaman
tersebut.

b. Akar

Selanjutnya morfologi lain yang ada pada tanaman talas yaitu bagian
akarnya perlu anda tahu bahwa akar dari tanaman ini adalah serabut dan bukan
tunggang. Hal tersebut tidaklah mengganggu kekuatan dari tanaman talas dan
masih tetap bisa berdiri dengan kokoh. Apabila anda melihatnya, morfologi dari
akar tanaman talas adalah adventif dengan tumbuh tegak di dalam tanah. Dengan
kedalaman 10 hingga 20 cm atau bahkan bisa lebih dalam. Alasan inilah yang
menyebabkan tanaman talas memiliki kekokohan yang cukup baik. Walaupun
terkena hujan ataupun angin. Berdasarkan morfologinya talas masuk ke dalam
tanaman yang berjenis monokotil dengan umur tahunan dan cukup tinggi. Selain
itu adanya penggunaan akar serabut yang dangkal tersusun dari sekelompok akar
adventif. Sehingga anda tidak perlu khawatir bahwa tanaman akan tetap kokoh
dan juga tegak serta dapat menyerap air secara banyak. Akar adventif merupakan
akar yang tumbuh tidak pada tempatnya atau tidak sesuai dengan jalurnya. Selain
itu akar dari tanaman talas ini sudah pasti membesar seiring dengan tumbuhnya
tanaman. Termasuk akar adventif yang dibicarakan pada pembahasan
sebelumnya.

c. Daun

Selanjutnya morfologi yang bisa anda ketahui adalah bagian daun. Seperti
yang anda ketahui bahwa tanaman talas memang paling mudah dilihat dari
daunnya. Karena ukurannya yang lebar dan hampir menutupi seluruh tanaman.

Daun talas memiliki bagian tepi rata disertai dengan pertulangan daun yang sangat
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jelas, berwarna putih kotor atau putih kecoklatan. Selain itu lebar daun talas
kurang lebih 50 hingga 60 cm atau bahkan. Lebih besar sesuai dengan tumbuh
tanamannya. Warnanya hijau muda hingga hijau tua, disertai dengan jenis daun
tunggal, tangkai panjang berwarna kecoklatan dan pangkal daun meruncing.
Apabila diperhatikan, tanaman talas masuk ke dalam tanaman dengan daun yang
lengkap atau sempurna. Dimana terdiri dari helai daun, tangkai daun, dan juga
pelepah. Jumlah dari masing-masing tanaman yang memiliki daun mulai dari 2
hingga 5 helai tergantung dari besar tanaman dan juga jenisnya.

d. Bunga Tanaman Talas

Selanjutnya tentu saja bunganya bunga dari tanaman talas ini berukuran 10
hingga 30 cm. Dengan warna hijau ataupun kemerahan bunga tanaman ini
terpisah dengan bunga jantan dan betina, yang terletak pada bagian bawah dan
atasnya. Penyerbukan bakal buah bisa dilakukan dengan beberapa cara mulai dari
bantuan angin, bantuan hewan, atau dapat dilakukan dengan cara melekatkan
bunga jantan dan betina yang ada pada tanaman tersebut. Itulah informasi jelas
mengenai Klasifikasi dan juga morfologi yang dimiliki oleh tanaman talas,
sebagaimana tanaman umbi-umbian. Tentu saja cirinya hampir sama dengan
tanaman umbi lain, disertai dengan adanya cara memasak ataupun memanen yang
tepat. (12)

Talas merupakan tanaman yang mudah dibudidayakan sehingga memiliki
potensi yang besar untuk dikembangkan. Zat gizi dalam umbi talas cukup tinggi
sehingga memiliki beberapa manfaat seperti melancarkan pencernaan,
menstabilkan peredaran darah, meningkatkan sistem imun tubuh dan masih

banyak lagi(16)
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Talas mengandung banyak senyawa kimia yang dihasilkan dari
metabolisme sekunder seperti alkaloid, glikosida, saponin, minyak esensial resin,
gula dan asam organik. Umbi talas mengandung pati kira-kira sebanyak 18,2 %
sukrosa serta gula pereduksinya 1,42 % dan karbohidrat sebesar 23,7 %. Talas
juga mengandung protein, vitamin B1, unsur P dan Fe yang lebih tinggi dan kadar

lemak yang rendah(17).

Tabel 2.3Karakteristik Kimia Umbi Talas kimpul(3)

Kandungan Gizi Umbi Mentah Talas
Per 100gr

Energi (kkal) 98

Air (9) 73

Karbohidrat (g) 23,7

Serat Kasar (g) 15

Protein (g) 19

Vitamin a (RE) 3

Lemak () 0,2

Kalsium (mg) 28

Fosfor (mg) 61

Besi (mg) 1,0

Vitamin C (mg) 4

Vitamin B1 (mg) 0,13

Bahan dapat dimakan (%) | 85

2.4 Tinjauan Kalsium Oksalat

Kalsium oksalat merupakan salah satu bahan ergastik di dalam sel bersifat
padat dan tidak larut karena berikatan kovalen sehingga mengendap berbentuk

Kristal di dalam jaringan tumbuhan. Kristal ini terbentuk sebagai hasil akhir
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metabolisme di dalam jaringan tumbuhan.Kristal kalsium oksalat yang terdapat di
dalam tanaman banyak bentuknya tidak berubah didalam tulang menyebabkan
penyakit reumatik maupun di dalam ginjal menyebabkan kelainan metabolism
sehingga membentuk batu di dalam kantung kemih(18)

Menurut (19) Oksalat dapat mengendapkan kalsium dan membentuk
kalsium oksalat yang tidak dapat diserap oleh tubuh, sehingga terbentuk endapan
garam yang tidak larut yang menyebabkan munculnya penyakit batu ginjal. Selain
itu oksalat di dalam tubuh dapat mengikat kalsium dan mengakibatkan kerja
elektrik jantung, otot-otot, syaraf dan juga dapat menghambat penyerapan zat
besi.

2.4.1 Karakteristik sifat kimia dan fisika senyawa Oksalat

Asam oksalat merupakan senyawa asam golongan asam karboksilat yang
mempunyai dua gugus karboksil (COO- ) dengan rumus molekul H2C>04 . Asam
oksalat merupakan asam organik yang relatif kuat, 10.000 kali lebih kuat dari
asam asetat. Asam oksalat mempunyai nama IUPAC (Union of Pure and Applied

Chemistry) asam etanadioat(20)

O

OH
HO

O

Gambar 2.6 Rumus molekul asam oksalat (17)

Asam oksalat, bila dilarutkan dalam air, akan mengalami disosiasi dan
melepas dua ion H"- Asam oksalat merupakan asam lemah, dimana asam lemah
akan mengalami disosiasi sebagian dengan derajat disoasiasi kurang dari nol (a <

0). Asam oksalat mudah larut dalam air dengan kelarutan 111g/L pada suhu 20 °C.
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Semua senyawa garam oksalat tidak larut dalam air kecuali garam oksalat dari
logam alkali (Li, Na, K, Rb) dan besi(ll). Senyawa garam oksalat yang tidak larut
dalam air, dapat larut dalam asam-asam encer dan beberapa senyawa dapat larut
dalam larutan asam oksalat pekat membentuk senyawa oksalat asam atau oksalat
kompleks yang larut. Padatan asam oksalat berbentuk kristalin, tak berwarna, tak
berbau, berada dalam kondisi hidrat (H2C204-2H20) dengan berat molekul (BM)
126,04 g/mol dan akan menjadi anhidrat, dengan berat molekul 90,04 g/mol, bila
dipanaskan sampai suhu 110 °C. Asam oksalat bila direaksikan dengan asam
sulfat (H2SO4 ) pekat akan terurai menjadi karbon monoksida (CO) dan karbon
dioksida (CO. ). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan mengalirkan gas hasil
reaksi tersebut ke dalam air kapur, dimana air kapur tersebut akan menjadi keruh.
Bila asam oks alat direaksikan dengan asam sulfat encer, hasil reaksi tersebut
tidak dapat teramati dengan jelas. Asam oksalat juga dapat bereaksi dengan
senyawa kalsium klorida membentuk kalsium oksalat (CaC,04 ) dalam kondisi
pH netral. Senyawa kalsium oksalat merupakan garam oksalat yang paling sukar
larut dalam air. Kalsium oksalat memiliki kelarutan dalam air sebesar 0,0067 g/L
pada suhu 13 °C. Kalsium oksalat juga sukar larut dalam asam asetat encer, asam
oksalat dan dalam larutan ammonium oksalat namun mudah larut dalam asam

klorida (HCI) encer dan asam nitrat (HNO3z ) encer.(20)

Q o1*~
2+ | /
Ca ,C-——C\
0 0 |

Gambar 2.6Rumus molekul kalsium oksalat (17)
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2.4.2 Senyawa oksalat pada umbi

Beberapa jenis umbi-umbian mengandung senyawa oksalat diantaranya
umbi suweg, umbi talas, umbi senthe, umbi kimpul dan umbi porang. Senyawa
oksalat pada tanaman tersimpan di dalam cairan sel tanaman baik dalam bentuk
asam oksalat maupun kalsium oksalat. Adanya senyawa oksalat dalam umbi-
umbian tersebut menyebabkan rasa gatal pada telapak tangan saat mengupasnya
dan gatal pada mulut, lidah dan tenggorokan saat mengkonsumsinya. Hal tersebut
dikarenakan tusukan oleh jarum-jarum Kristal kalsium oksalat yang terbungkus
dalam kapsul transparan yang berisi cairanKapsul transparan tersebut dinamakan
ra6id. RaGid-ra6id tersebut berada pada dinding pemisah antara dua vakuola pada
jaringan umbi. Jika umbi dikupas atau dipotong, maka akan terjadi perbedaan
tegangan antar vakuola sehingga menyebabkan dinding ra6id pecah dan kristal
kalsium oksalat keluar dari dalam rafid ke permukaan. Kristal kalsium oksalat
yang keluar akan menusuk ke kulit dan menyebabkan timbulnya rasa gatal pada
kulit tangan, mulut, lidah dan tenggorokan. Rafid berbentuk bulat, panjang dan
kedua ujungnya agak melancip dengan ukuran panjang sekitar 0,12 mm. Dalam
satu cm2 umbi kurang lebih mengandung 2 — 3 batang rafid dan tiap rafid berisi
sekitar 15 — 20 jarum kristal kalsium oksalat. Kristal kalsium oksalat pada
tanaman merupakan produk buangan dari metabolisme sel yang sudah tidak
digunakan lagi oleh tanaman. Banyaknya senyawa asam oksalat yang tidak aktif
dalam tanaman berfungsi untuk membantu tanaman dari kelebihan ion kalsium
sehingga terbentuklah kristal kalsium oksalat. Kristal kalsium oksalat dalam umbi
dapat dihilangkan dengan beberapa langkah sederhana diantaranya melalui proses

perebusan dan pengeringan. Kristal kalsium oksalat juga dapat dihilangkan
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dengan pencucian dan perendaman beberapa kali secara tepat. Berdasarkan sifat
senyawa kalsium oksalat yang telah dipaparkan sebelumnya, tidak larut dalam air
dan larut dalam asam-asam encer, sebaiknya pencucian dan perendaman umbi
dilakukan dalam senyawa asam agar senyawa kalsium oksalat dapat dihilangkan
dengan optimal. Pencucian dengan air biasa hanya dapat melarutkan senyawa
asam oksalat namun tidak dengan senyawa kalsium oksalat. Proses pemasakan
umbi juga dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk menghilangkan kalsium
oksalat. Proses pemasakan yang sempurna akan menghancurkan dan melepaskan

rafid (20)

a

Gambar 2.7Gambar molekul kalsium oksalat (18)

2.5 Tinjauan Tentang Metode Uji
2.5.1 Perendaman Dalam Larutan Asam Asetat

Upaya penurunan kadar kalsium oksalat pada umbi tidak hanya dapat
dilakukan secara mekanis saja tetapi juga dapat dilakukan dengan cara kimiawi.
Metode penurunan kadar oksalat pada umbi dengan cara kimiawi salah satunya
dengan cara perendaman dalam larutan asam asetat. Umbi kimpul (Xanthosoma
sagittifolium) merupakan salah satu umbi yang mengandung senyawa oksalat.
Penelitian mengenai reduksi kadar senyawa oksalat pada umbi kimpul telah
dilakukan sebelumnya. Umbi kimpul direndam dalam larutan asam asetat (asam

cuka) dengan konsentrasi 10, 15 dan 20% dengan lama perendaman 10, 20 dan 30
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menit. Larutan asam asetat merupakan asam lemah yang dapat melarutkan
senyawa kalsium oksalat. Perlakuan perendaman terbaik pada konsentrasi asam
asetat 20% dengan lama waktu 30 menit, dapat menurunkan kadar kalsium oksalat
pada umbi kimpul sebesar 66%. Konsentrasi asam asetat 20% memiliki pH
larutan yang lebih rendah dibandingkanasam asetat 10 dan 15%. Jika semakin
rendah pH larutan (semakin asam suatu larutan) maka semakin mudah mengubah
senyawa kalsium oksalat yang bersifat tidak larut air menjadi senyawa asam
oksalat yang larut air sehingga senyawa oksalat pada umbi kimpul ikut terbuang
bersama air rendaman. (20)
2.5.2 Perendaman Dalam Larutan Asam Sitrat dan Jeruk nipis

Selain umbi porang dan umbi kimpul, umbi talas dan umbi walur juga
mengandung kalsium oksalat yang dapat mengganggu kesehatan bila
mengkonsumsinya dalam jumlah yang cukup banyak. Larutan asam sitrat dan
jeruk nipis dapat digunakan untuk menurunkan kadar kalsium oksalat pada umbi.
Umbi walur (Amorphophallus campanulatus (Roxb.) yang telah direndam dengan
air perasan jeruk nipis 1% dan dicuci dengan air kapur sirih, mampu menurunkan
kadar kalsium oksalat sebesar 61,82%. Air perasan jeruk nipis 1% lebih mampu
menurunkan kadar oksalat pada umbi dibandingkan larutan HCI 0,01 N. Umbi
walur yang telah direndam dengan larutan HCI 0,01 N dan dicuci dengan larutan
NaOH 0,01 N mengalami penurunan kadar oksalat hanya sebesar 34,16%. Hal
tersebut dikarenakan air perasan jeruk nipis mengandung asam organik, seperti
asam sitrat dan asam askorbat, yang mampu menembus dinding sel idioblast
dimana kristal kalsium oksalat tersimpan. Kristal kalsium oksalat akan terdesak

keluar sel dan terlarut dalam larutan perendam yang bersifat asam. Perlakuan
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pencucian dengan senyawa basa untuk menetralkan rasa asam yang mungkin
timbul akibat perendaman dalam larutan asam. Perendaman dengan larutan asam
sitrat dan air perasan jeruk nipis juga telah dilakukan sebagai upaya penurunan
kadar kalsiumoksalat pada umbi talas. Umbi talas direndam dalam larutan asam
sitrat dan air perasan jeruk nipis dengan konsentrasi 1, 5 dan 10%. Larutan asam
sitrat dan air perasan jeruk nipis dengan konsentrasi 5% memberikan hasil terbaik.
Larutan asam sitrat 5% mampu menurunkan kadar oksalat pada umbi talas sebesar
41,74% dan air perasan jeruk nipis 5% mampu menurunkan kadar oksalat pada
umbi talas sebesar 47,67%. Air perasan jeruk nipis dapat menurunkan kadar
oksalat pada umbi talas lebih baik daripada asam sitrat. Hal tersebut dikarenakan
pada air perasan jeruk nipis banyak mengandung senyawa asam organik,
diantaranya asam sitrat dan asam askorbat, yang dapat mengoptimalkan

penurunan senyawa oksalat pada umbi talas. (6)
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2.5

Gambar 2.8Kerangka Konseptual



BAB Il1
METODE PENELITIAN

(Resume Artikel)

3.1 Rentang Tahun Publikasi Artikel

Rentang tahun publikasi artikel yang dipilih adalah di antara tahun 2016 —

2020.
1. 1. Purwaningsih, Kuswiyanto (2016)
2. R, Agustin, T. Estiasih, A. Wardani (2017)
3. R.K.Wardani , P. Handrianto (2020)
3.2 Jumlah dan Identitas Publikasi yang Diresume

Jumlah artikel yang diresume adalah 2 artikel nasional dan 1 artikel
internasional. Identitas artikel yang diresume meliputi:

1. 1. Purwaningsih, Kuswiyanto (2016)

a. Nama Artikel :Jurnal VVokasi Kesehatan

b. Judul artikel :Perbandingan Perendaman Asam Sitrat dan Jeruk Nipis
Terhadap Penurunan Kadar Kalsium Oksalat Pada Talas

c. Volume : Volume Il Nomor 1 hal: 89-93 P-ISSN 2442-5478 E -ISSN
2442-8183

2. R. Agustin, T. Estiasih, A. Wardani (2017)

a. Nama artikel : Jurnal Teknologi Pertanian,

b. Judul Artikel :Penurunan Oksalat Pada Proses Perendaman Umbi Kimpul

(Xanthosoma Sagittifolium) Di Berbagai Konsentrasi Asam Asetat

c. Volume :Vol.18 NO 03 P- ISSN 1411-5131 E-ISSN 2528-2794
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DOI: http://dx.doi.org/10.21776/ub.jtp.2017.018.03.19

3. R.K.Wardani, P. Handrianto (2020)

a. Nama artikel: Annals of Biology

b. Judul artikel :The Effect of Soaking PorangTubers in Acid Solution on

Decreasing Calcium Oxalate Levels
c. Volume : Vol. 36 No 02 173-16 ISSN: 0970-0153. NAAS RATING : 4,08
3.3 Metode Pencarian Sumber
3.3.1 Kata kunci
1.1. Purwaningsih, Kuswiyanto(2016)
Perbandingan Perendaman Asam Sitrat dan Jeruk Nipis Terhadap
Penurunan Kadar Kalsium Oksalat Pada Talas.
Keyword .Talas,Kalsium Oksalat, asam sitrat, air perasan jeruk nipis.
2.R. Agustin, T. Estiasih, A. Wardani(2017)
Penurunan Oksalat Pada Proses Perendaman Umbi Kimpul (Xanthosoma
Sagittifolium) Di Berbagai Konsentrasi Asam Asetat
Keyword : Asam asetat, Kalsium Oksalat, Xanthosoma Sagittifolium
3.R.K.Wardani, P. Handrianto (2020)
The Effect of Soaking Porang Tubers in Acid Solution Decreasing Calcium
Oxalate Levels.
Keyword :Tubers, porang, oxalate, vinegar, lime juice
3.3.2 Faktor inklusi dan eksklusi
Artikel dengan judul “Perbandingan Perendaman Asam Sitrat dan Jeruk

Nipis Terhadap Penurunan Kadar Kalsium Oksalat Pada Talas” meneliti tentang
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Reduksi kalsium Oksalat pada umbi talas dengan perendaman larutan asam yaitu
larutan asam sitrat dan jeruk nipis.

Inklusi : Reduksi Kalsium Oksalat pada Umbi Talas melalui peredaman dengan
larutan asam sitrat dan jeruk nipis.

Eksklusi : Konsentrasi pelarut , jenis larutan

Artikel dengan judul “Penurunan Oksalat Pada Proses Perendaman Umbi
Kimpul (Xanthosoma Sagittifolium) Di Berbagai Konsentrasi Asam Asetat”
meneliti tentang Reduksi kalsium Oksalat pada umbi kimpul dengan perendaman
larutan asam asetat.

Inklusi : Reduksi Kalsium Oksalat pada Umbi Kimpul melalui perendaman
dengan larutan asam asetat.
Eksklusi : Konsentrasi pelarut, waktu perendaman.

Artikel dengan judul “The Effect of Soaking PorangTubers in Acid
Solution on Decreasing Calcium Oxalate Levels” meneliti tentang Reduksi
kalsium Oksalat pada umbi porang dengan perendaman larutan asam yaitu larutan
sari jeruk nipis dan asam cuka.

Inklusi : Reduksi Kalsium Oksalat pada Umbi Porang melalui peredaman dengan
larutan asam sari buah jeruk dan asam cuka.

Eksklusi : Konsentrasi pelarut, jenis pelarut, dan waktu perendaman .

3.2.1 Datayang akan dibahas

Artikel dengan judul “Perbandingan Perendaman Asam Sitrat dan Jeruk
Nipis Terhadap Penurunan Kadar Kalsium Oksalat Pada Talas”

I. Purwaningsih, Kuswiyanto (2016)
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Jenis pengujian : Presentase reduksi kalsium oksalat melalui uji titrasi
Permanganometri
Data yang dibahas : kadar kalsium oksalat

Artikel dengan judul “Penurunan Oksalat Pada Proses Perendaman Umbi
Kimpul (Xanthosoma Sagittifolium) Di Berbagai Konsentrasi Asam Asetat”
R, Agustin, T. Estiasih, A. Wardani (2017)
Jenis pengujian . Presentase reduksi kalsium oksalat melalui uji titrasi
Permanganometri.
Data yang dibahas : kadar kalsium oksalat

Artikel dengan judul “The Effect of Soaking PorangTubers in Acid
Solution on Decreasing Calcium Oxalate Levels R.K.Wardani , P. Handrianto
(2020)
Jenis pengujian . Presentase reduksi kalsium oksalat melalui uji titrasi
Permanganometri
Data yang dibahas : kadar kalsium oksalat
3.4 Rancangan Analisis Data

Artikel yang telah dikumpulkan selanjutnya diresume berupa tabel data:

a. ldentitas artikel dan faktor inklusi/eksklusi

b. Analisa data resume artikel
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4.1 Hasil Pencarian Sumber Pustaka (Artikel)

4.1.1 Identitas artikel
Tabel 4.1 Identitas Artikel dan Faktor Inklusi/Eksklusi
No JudulArtikel Author Nama Jurnal
(ISSN)/Tahun

1. Perbandingan Perendaman 1.  Purwaningsih, Jurnal Vokasi
Asam Sitrat dan Jeruk Kuswiyanto (2016) Kesehatan Volume 1I
Nipis Terhadap Nomor 1 hal: 89-93
Penurunan Kadar Kalsium
Oksalat Pada Talas

2. Penurunan Oksalat Pada R. Agustin, T. Jurnal Teknologi
Proses Perendaman Umbi Estiasih, A. Pertanian Vol.18 NO
Kimpul (Xanthosoma Wardani (2017) 03 ISSN: 14115131,
Sagittifolium) Di Berbagai DOI1.10.21776/ub.jtp.2
Konsentrasi Asam Asetat 017.018.03.19

3. The Effect of Soaking R.K.Wardani , P. Annals of Biology

PorangTubers in  Acid
Solution on Decreasing
Calcium Oxalate

Levels

Handrianto (2020)

Vol. 36 No 02 173-16

ISSN:  0970-0153.
NAAS RATING
4,08 (2020)
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4.1.2 Analisa Data Resume Artikel

Tabel 4.2 Analisa Data Resume Artikel

No

JudulArtikel

HasilPenelitian

Perbandingan Perendaman
Asam Sitrat dan Jeruk
Nipis Terhadap Penurunan
Kadar Kalsium Oksalat
Pada Talas.

Hasil Optimal yang diperoleh pada
pelarut asam sitrat konsentrasi 5%.
Dengan kadar kalsium oksalat awal
11,22292 mg/100gr. %b/b kadar
kalsium oksalat sebesar (41,7456%)
Dan pelarut air perasan jeruk nipis
dengan konstrasi 5% Dengan kadar
kalsium oksalat awal 11,22292
mg/100gr. % b/b kadar kalsium
oksalat sebesar (47,6668%)

Penurunan Oksalat Pada
Proses Perendaman Umbi
Kimpul (Xanthosoma
Sagittifolium) Di Berbagai
Konsentrasi Asam Asetat

1. Hasil Optimal yang diperoleh pada
pelarut asam asetat 20% dengan waktu
perendaman 30 menit  yaitu
443mg/100gr % b/b kadar kalsium
oksalat yg dihasilkan sebesar (66%).

The Effect of Soaking
PorangTubers in  Acid
Solution on Decreasing
Calcium Oxalate Levels

Hasilyang optimal dengan perendaman
pada pelarut sari jeruk nipis
konsentrasi 5%, presentasi b/b kadar
58% dan hasil optimal diperoleh
dengan perendaman pada pelarut asam
cuka konsentrasi 20% dengan
presentase b/b kadar 67%
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BAB V
PEMBAHASAN

(Hasil Resume Artikel)

4.1 Hasil Penelitian I. Purwaningsih, Kuswiyanto
I.  Purwaningsih, Kuswiyanto (2016)telah melakukan penelitian
penurunan kadar kalsium oksalat pada umbi talas dengan menggunakan metode
perendaman larutan asam yaitu asam sitrat dan asam sari jeruk nipis dengan

konsentrasi yang sama yaitu 1, 5, 10% v/v.Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada

Gambar 5.1 dan gambar 5.2
HASIL
Tabel 1
Hasil Pemeriksaan Kadar Kalsium Oksalat
Pada Sampel Umbi Talas
. Rata-rata Kadar Eata-rata Penurun-
Sampel Replikasi G:E:]d: {] wu's;"m'r ,  KakinmOlksalat  an Kadar Kalsiom
ET. (mg/100gr) Olsalat (95)
1 122362
Talas Tanpa 2 12,0880 11,2202
Perlzkusn )
3 8,0303
4 11,6515
1 4,6277
Talas yang direndam 2 11.4584 T.0287 37,3980
Asam Sitrat 1%
3 85,0388
4 3,0038
1 5,7054
Talas yang direndam 2 11.7756 6,5415 41,7456
Asam Sitrat 5%
e S 3 4,677
4 4,0572
1 61485
Talas yang direndam 2 13.6051 70183 20 4847
Asam Sitrat 10% )
3 6,2129
4 5,7057
Talas yang direndam 1 43107
Air Perazan Jeruk 2 11.4524 6.0010 44,5580
Mipis 1%
3 4,1839
4 4,0568
Talas yang direndam 1 40572
Air Perasan Jemik 2 111454 5 8766 47,6668
Mipis 5%
3 3,0037
4 43102
Talas yang direndam 1 43741
Ajr Perasan Jeruk 2 11,4624 6,0087 45,6889
Mipis 10%
s 3 4,500
4 40572

Gambar 5.1Hasil Pemeriksaan Kadar Kalsium Oksalat
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Kadar Kalsium Oksalat Pada Umbi Talas
12

am
AW

e ASIT ST

willle Jenuk Nipis

>beum Korsentras Korsentras Kosgentres
Perensaman 15 L1 10%

Gambar 5.2Grafik Rata-rata Kadar Kalsium Oksalat pada Umbi Talas Sebelum dan Sesudah
PerendamanMenggunakan Asam Sitrat dan Air Perasan Jeruk Nipis Konsentrasi 1%, 5% dan 10%.

Pada gambar 5.1 terlihat bahwa kadar kalsium oksalat pada perendaman
dengan pelarut asam sitrat dan perasan jeruk nipis. Penelitian dimulai dengan
konsentrasi asam sitrat 1% didapatkan hasil 7,02 mg/100gr dengan presentase
37,39% kemudian dengan konsentrasi 5% didapatkan penurunan kadar kembali
dengan hasil 6.54mg/100gr dengan presentase 41,74% , akan tetapi pada
konsentrasi 10% penurunan kadar tidak sebaik pada konsentrasi 5% maka
disimpulkan bahwa penurunan terbaik dengan perendaman pelarut asam sitrat
yaitu konsentrasi 5% dengan hasil 6,54mg/100gr presentasi kadar 41,74%.
Sedangkan perendaman dengan perasan jeruk nipis pada konsentrasi 1%
didapatkan hasil 6.01mg/100gr dengan presentase kadar 46.55%, dilanjutkan
dengan konsentrasi 5% dan 10%, maka dapat dihasilkan penurunan terbaik
dengan perasan jeruk nipis yaitu pada pelarut 5% didapatkan hasil 5.87mg/100gr
dengan presentase 47,66%. Hal ini disebabkan karena Terjadinya penurunan
kadar kalsium oksalat pada perendaman menggunakan larutan asam sitrat dan air

perasan jeruk nipis disebabkan karena sifat
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kalsium oksalat yang mudah larut dalam larutan asam. Mekanisme terjadinya
pengurangan kalsium oksalat pada proses perendaman menggunakan larutan asam
ini melalui proses osmosis melalui membrane semi permeabel. Larutan asam
seperti asam sitrat dan asam askorbat memiliki kemampuan yang baik dalam
menembus dinding sel idioblast dimana kalsium oksalat tersimpan, sehingga
kristal kalsium oksalat akan banyak yang terdesak keluar dari sel akibat proses
osmosis. Kalsium oksalat yang telah keluar dari sel, selanjutnya larut dalam
suasana asam dan dapat tercuci dengan air. Dari hasil penelitian diatas juga dapat
dilihat bahwa air perasan jeruk nipis ternyata mampu menurunkan kadar kalsium
oksalat lebih banyak dibandingkan larutan asam sitrat. Seperti diketahui bahwa air
perasan jeruk nipis banyak mengandung asam - asam organik seperti asam sitrat
dan asam askorbat yang memiliki kemampuan lebih baik dalam menembus
dinding sel idioblast dimana kalsium oksalat tersimpan dibandingkan dengan
asam sitrat saja.
4.2 Hasil Penelitian R. Agustin, T. Estiasih, A. Wardani

R. Agustin, T. Estiasih, A. Wardani (2017) melakukan penelitian
penurunan kalsium oksalat pada umbi kimpul dengan menggunakan metode
perendaman larutan asam asetat . Variabel yang digunakan yaitu konsentrasi
larutan dan waktu perendaman.Pelarutyang digunakan adalah larutan asam asetat
(cuka) dengan konsentrasi 10, 15, 20 % v/v dengan waktu perendaman masing-
masing 10 menit, 15 menit dan 20 menit. Hasil yg diperoleh dapat dilihat dari

Gambar 5.3
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Rerata Kadar

Kombinasi Perlakuan Total Oksalat Notasi Pem:n;unan

(mg/100g) )
Asam asetat 10% dengan Lama perendaman 10 menit 653 £ 1.52 a 50
Asam asetat 10% dengan Lama perendaman 20 menit 545+ 21.57 be 58
Asam asetat 10% dengan Lama perendaman 30 menit 555 +9.54 b 58
Asam asetat 15% dengan Lama perendaman 10 menit 643 £15.50 a 51
Asam asetat 15% dengan Lama perendaman 20 menit 542 +£18.74 be 59
Asam asetat 15% dengan Lama perendaman 30 menit 525+ 8.74 c 60
Asam asetat 20% dengan Lama perendaman 10 menit 336 £16.54 be 59
Asam asetat 20% dengan Lama perendaman 20 menit 537 £18.34 be 59
Asam asetat 20% dengan Lama perendaman 30 menit 443 £ 5.08 d 66

Gambar 5.3Rerata kadar oksalat umbi kimpul akibat perlakuan penambahan konsentrasi asam
asetat dan lama perendaman

Pada gambar 5.3 menunjukan bahwa kadar kalsium oksalat pada umbi
kimpul setelah perendaman dengan asam asetat dengan konsentrasi 10% selama
10 menit rerata kadar 653 mg/100gr dengan presentase kadar 50%, dilakukan
penelitian dengan konsentrasi 15% dan 20% v/v. Pada perendaman dengan waktu
30 menit dan konsentrasi pelarut 20% maka didapatkan hasil penurunan kadar
kalsium oksalat terbaik yaitu 443mg/100gr dengan presentase 66%. Semakin lama
perendaman dan semakin tinggi konsentrasi pelarut berpengaruh besar pada
penurunan kalsium oksalat . Hal ini disebabkan karena bahwa proses perendaman
dan penambahan asam dapat menurunkan kadar oksalat. Penurunan kadar total
oksalat diduga terjadi karena penurunan pH air perendaman (pH 4-6) yang
mengubah kalsium oksalat tidak larut air menjadi asam oksalat yang larut air
sehingga asam oksalat akan ikut terbuang bersama air rendaman. Senyawa oksalat
terdapat di dalam cairan sel tanaman terutama sebagai asam oksalat dan garam

kalsium oksalat atau kalsium oksalat.
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4.3 Hasil Penelitian R.K.Wardani , P. Handrianto
R.K Wardani,P.Handrianto (2020) melakukan penelitian penurunan kadar
kalsium oksalat dengan menggunakan metode perendaman larutan asam. Metode
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan dua pelarut asam dengan tiga
konsentrasi berbeda. Pelarut pertama yaitu larutan asam sari jeruk nipis dengan
konsentrasi 3, 5, 7% v/v. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 5.4. Dan
pelarut kedua yaitu larutan asam vinegar (cuka) dengan konsentrasi 10, 15, 20 %

v/v. Hasil yg diperoleh dapat dilihat dari Gambar 5.2

6.00
5.00
4.00
3.00
2.00
1.00
0.00

o%ow/w oxalate acid

0 2 4 6 8
Concentration of lime juice (%)

Gambar 5.4Grafik penurunan kadar kalsium oksalat setelah proses perendaman dalam air jeruk
nipis

Pada gambar 5.4 menunjukkan bahwa kadar kalsium oksalat menurun
pada perendaman dengan larutan asam sari jeruk nipis. Kandungan kalsium
oksalat terendah diperoleh dengan pelarut asam sari jeruk nipis dengan
konsentrasi 5% dan presentase b/b kadar 58%. Sedangkan kandungan kalsium
oksalat tertinggi diperoleh dengan pelarut asam jeruk nipis dengan konsentrasi 3%
dan presentase b/b kadar 45%. Hal ini disebabkan asam sitrat adalah asam organik
lemah. Asam sitratdapat bereaksi dengan kalsium oksalat membentuk oksalatasam

yang larut dalam air dan kalsiumsitrat yang tidak larut dalam airKalsiumoksalat
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yang terkandung dalam umbi porang saat direndamdalam air jeruk nipis akan
bereaksi dengan asam sitratterkandung dalam air jeruk nipis. Asam oksalat dan
kalsiumsitrat yang terbentuk dari reaksi inijuga akan terbuang dengan air
rendaman.
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Gambar 5.5Grafik penurunan kadar kalsium oksalat setelah proses perendaman dalam asam
vinegar(asam asetat)

Pada gambar 5.5 menunjukkan bahwa kadar kalsium oksalat menurun
pada perendaman dengan larutan asam vinegar (asam asetat). Kandungan kalsium
oksalat terendah diperoleh dengan pelarut vinegar dengan konsentrasi 20% dan
presentase b/b kadar 67%. Sedangkan kandungan kalsium oksalat tertinggi
diperoleh dengan pelarut asam vinegar dengan konsentrasi 10% dan presentase
b/b kadar 57%. Hal ini disebabkan karena Asam vinegar (asam asetat) adalah
asam lemah. Asam asetat ini dapat mengubah tidak larut dalam airkalsium oksalat
menjadi asam oksalat yang larut dalam airsehingga terbuang dengan air
rendaman.Kalsium oksalat sulit larut dalam larutan encercuka (vinegar), jadi
konsentrasi asam cuka (vinegar) larutan yang digunakan untuk merendam umbi

porang pada penelitian ini.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil resume tiga literatur ini maka dapat disimpulkan bahwa
metode perendaman dengan larutan asam asetat, asam sitrat dan perasan air jeruk
nipis sangat berpengaruh terhadap penurunan kalsium oksalat pada umbi famili
araceae. Hal ini dipengaruhi dengan berbagai faktor yaitu jenis pelarut,
konsentrasi pelarut, dan waktu perendaman.

Pada metode perendaman dengan pelarut asam dapat disimpulkan hasil
terbaik pada proses penurunan kalsium oksalat yaitu pada penelitian perendaman
dengan asam asetat konsentrasi 20% v/v Selama 30 menit dengan hasil penurunan
dari kadar awal menjadi 443mg/100gr dengan % b/b 66%.

6.2 Saran

Famili Araceae adalah jenis umbi yang banyak tumbuh di Indonesia
maka perlu dilakukan penelitian lebih banyak tentang penurunan kadar kalsium
oksalat pada umbi — umbian tersebut agar dapat dimanfaatkan kandungan yang
diperlukan masyarakat yang aman bagi kesehatan dan juga bisa dijadikan sebagai

sumber pangan yng baik.
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Abetract - Uszing Ciiric Acid Immerzion And Lime To Decrease The Level Of Calcium Omilic
Taro. Th ains of &is .mdyummﬂma&nlrdem]mmlﬂmmh ming a sohution of citrc acid and
lepvon juice comcentration of 1%, 7 and 10% The lewel of calciem omlate in this smdy using teration meth-
ok The: results show that the sffective concentration. i e lowar Jewels of calciem conlat in
the G wers Ge sohsion of diric acd concentration of %, which could mduce lewk of cldem cmlan wp o
41.7455% compared to haseling vahes and lime juics concenration of P4, whersas lavels of calciums omlste
dacreaned by 47, S558% commpamed to basaling vl

laran xcam sitrt dom air perasan jenk mpis hnm.u.lm.i:lnn 1%, 1'\1-:’an]{l'1]‘mikmhdt
Ealsium obzabt metods titrasi b2l pemalition pwemnjukion kenseniresi yang
aiktif dalym memmmiom kadar kalidem dkalyt pada ala sdalsh larean asam siret keeermasi 7, dinwma
g merermion kedar kalem oksalat bingga 41, 7 574 dibendinglom kadar awal dan air persan jerdk nipis
konsemegd §35, dimans kadar kalsiam cimalar mengalami pamemman sehasar 47, 6568%: dbamd@ngkon kadar aual

Kt kmmai : s, lalziom oicsalat asans sitrar, adr perssam jumik mipis

Indonesiz merapaian nozam yang sangat kava akan
keamshamgaman hayatioya, terutams uwtik jenis fom-
buh-tembuhan. Basyak jenis tumbukan ate tanaman
zi2l Indonesia yang kaya akan sember karbohidmat
aian zat gzl lanoya, yamg sasgat berperas peotng
tidak hemyz mniek kebutehan pangan tapd juga tech-
adap kesshatan. Penganckamagaran pangan mamapa-
kan suate wszha wnik memanfaatkan dan meningkat-
kan daya guna berbagai macar baham pangan sunshor
karbohidrat Balan pangan tersebut dapat diolah
dalam berbagai bentuk yang dapat dikomsumesi serta
mampn meadikkan taaf givd masyamakat (Saridewi,
1993,

Di Indomesia, nmbi-umbian mempakan salah
sty sembar karbohidrat yang mempenyai potsssi un-
tuk pengazckaragaman pangan, hal ini karona selain
cakup tersedia dalams jumish yang besas, pads um-
nmaye mmbi-wmbian mempemyad harga lobih mndah
dibandingian dengan sumber karbohidrat lain. Selain
ifa, seirimg perkembengan mdnst kaliner di Indone-
sia, tamaman nmhi-umbian jaga banyak digunakan
masyarakat sebagai karbokidrmt pengganti bares atan
sebagai makanan sslingam (Saridewd, 1992, Eyamsi-
ah, 2011).

Talas marupakan salah sam sumbar karbohidrt
vang termesik ke dalam nmbd — wmbdan (separtt whd
ke dan uhi jalar). Biasamya masyaraicat kita mang-
konmms talas bamy2 nnmk makamem selingan. M
omn, dibebarapa dasral di mdonosia, wmbid talas
dijadikan sehagai mekanen pokok pengzantl ber.
{Anomies, 2015

Tanaman tales (Cofocama ascwbmsr) mem-
pakan tmesbuhan aib derd dyerah topds. Ada 4 jeni
talas yang teriemal di Indomesia, yadtu Talas Bogor,
Talas Beling, Talas Jopang daxm Talas Padang. Jeniz
talas yang paling banyak dibudidayakan adalah Talas
Bogor yang dicirkan dengan bentuk uehi vang agak
boalat samped silinder Timbi tales mermpakan bahan
pangan vang menxiliki nilai givd yamg cokup baik.

mzkronuiricn dan pikronuttien yang ter-
kandmg di dalam wmhi talys meliputl protedn, kar-
bohidrat, lomak, wemat kasar, foofer, Iz.l..h:.m.h-m'
tiamin, riboflavin, miasin, vitamin B, witamin 4 dan
vitapein C {Seheqnd, 2007; Cakoya, 2014).

Salah sam faktor kmrang dikemban gicansya tala
whagai produk pangan adalah kemmuewi talas tanpa
psnzolaban yang tepat dapat menyehabian muncaln-
1 A gl pada oo yang mezgkonsumad olahan
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ADSTRAK

Roduka oksalat pada tanaman umbi-umbian sangat diperiakan terutama senyawa oksalat
poda umbl kimpal yang seringhali menyebabkan rasa gatal pada rongga mulut dan enggorokan
saat dikorsumsi. Redukst oksalat metode kimlaw! yang sening, digenakan adalah menggunakan
asam hkaat (HCY), Asam oksalat borsifat larut dalam atr, sementara kalstum oksalat bdak larut dalam
atr tetapt Lanat dalam asam kuat. Penggunaan HCO mentmbalkan rasa dan bau asam yang, sangat
huat, sehingga diperiukan metode lain yattu dengan menggunakan goloagan asam lemah yang
aman untuk dikorsumst bih lanjut, yasu asam asetat. Tagoan penelitian ind adalah untuk meng-
etahui peoporst terbaik dalam menurankan kadar kalsium oksalat pada umbe kimpul segar. Pe-
nelitan il menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktonal yang
terdin dan 2 fakzor, faktor [ adalah konsentras: aam asetat dalam 3 leved (10%, 15%, dan 20%), serta
faktor 11 adalah lama perendaman dalam 3 level (10 menit, 20 menit, dan 30 menat). Hasil peneli-
tan menungakkan bahwa perlakuan asam asetat dan lama pesendaman dapat menurunian kadar
mwummwx Kadar total oksalat setelah perlakan pesendaman laratan
asam acetat dapat menurankan total oksalat hingga 66% yaita scbesar 443 mg /100 g, Hal i
didubung hasd aratisa karakieristek umbt kimpul yang diperoleh vaitu kadar atr 39.51%,
badar abu 1.36%, kadar lemak (L19%, kadar protein 228%, bmumdmmux kadar cksalat
1msw1mgdmmwmuhmmmummmmmpn
endaman larutan asam asetat pada C sebesar 4830%, O sebesar 49.59%, Ca sobesar 01.45%. Hasil
analisa SEM didapatian kakium oksalat berbentuk farum (raphsde) dengan uhuran 53984-11.47 pm

Kata kunct : Asam Asetat, Kalstum Ohsalat, Xerthosoma sagrttyolium
ABSTRACT

Craalste reduction i tuber orops &5 neorssary, especially oxalic congpounds sohick anuse itching i thye onsl
amnty avd throat. To reder the oxalate, the consmonly used method & chenuical using strong acd (| Onsise
and & soluble in water, wénle cslomow muslate 3 tnsoluble in mater, but dissolves e Rrong aads. The gppdica-
o of HC cause @ sérong taste and smell of saids, 50 1t takes othey metiod in by using acetic aad. The purpose
of ths udy was & determine the best proportion in decreasing aalciuee cxalate levels i axopan tubers. This
Rudy used a foctorial Randomized Block Design (RBD) design consisting of 2 factors, factor J, soas sortic acd
amcentrstion in 3 levels (10%, 15%, and 2075 ) and factor 11, was soaking duration ie 3 koels (10 minudes, 20
mvrsetes, avd 30 mirsdes). The results shooed that the tresteaent of acetic said svad sosking time decrease the
oxalate conteret in ancoyam tubers. Calomn oxslode leved gfter treatment of soaking soetic soid solution decrease
thye caloom eocelate leved up B0 S6%% that & egual 1o 443 mg/100 g. Supyorted et of characteristic amalyss of
encoyam fuber obtaeed suck o5 water comtent 59517, ash comtent 1.36%, fat etent (L1577, proteie covetent
228%, corbobydrate 35.66%, and sl oxslete 7.573 mg100 g, and the composition of colormm oxslste cle-
muerd 15 cocogsm bulb with sogking reatment of acetic and solution equst to C 88307, O 4359%, Ca 1 45%.
SEM smalyas result obtainad minum oxalate nondle shape (raphide) math s 3.564-17.47 um

Keyaoords : Acetic Add, Calomos Oxalate, Namthosoms sagritifoliu
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ABSTRACT

Pﬂin:gmbnmmr}rﬂad’tuhuﬁhﬂ.t i @ Lot af gh e ! s widaly uoed
= tha Sood industry ax o Sod th ko tha kecltk sector, ghecomennan wos o good food if consumad
Iy paopls witk hypartension cnd dinkasms. Th&uldpm;mbmui:—u—imx:ﬂrmhd&.m:m
duw to the kigh colc axxdats Colciuon :nﬁ:mlnﬂqmmuh:m
ond throat whan consumed and could couse @ 1 wizh tha k s, Ohjsctre of thiz study oox o
mduce calosium cxolote levels in porang tubess. Decrecsing calcium, axalats lemls wos dons by saalsog
porcmy fubarz in the chips form witk o zolution of lEme juics oxd vinsgor with o vosety of ooluson
comcantrotions. Scaldng poreny tubars iz the 5% Eme juics soluson showsd optoel sesalts whick owrs
ﬂurh-:mmmthqlﬁmeunmmw%

Emm juscw. Porang tubsrs, wiich had bean soclked ==th 15% viceagar, hod 4 d axalate Jevsl
oy 687 From the mesuliz of thece chadier, i@ could bs cean thot tha = o -t =t with o solut
of Ema paics and vizagor sfsctiraly reducsd colcum sxalats levals o porong tabars.

Hay words : Tubars, porang, xolote, vinegas, Lme fuize

INTROTFFCTION

Forang tubsrs wens a typa of tiber that was
widaly cultivated in Indonesia Porang tubars
had achamacteristic that was not

other tubars which contain about §5%
glucomannan |Koswara, 2018). Eucomannan
was ona of the palysaccharids compounds that
could be used as a source of diatary Sber.
Gucomannan had high molecular weight, very
soluble in waber and high viscosity in sctution.
Glacoeannan was widely used in warous
seotore. In the food sectors, glucocmannan was
used as an additive that was cafc tousaac a
food swabilizer, thickening and gelling agents
(Tester amd Al-Ghaozewi, 2017). In the hoalth
sector, gucoreannan could increacs blood ipid
profile and reduos gluoose monCentration in the
body 0 that gluCOMANDAN Was VEIy wall
consumed by peopls with type 2 dimbetes.
Fucomannan was alse consumed by obese
sufferers becauss glucomannan oould Teducs
biocd cholastercl and seram cholestarcl
significanty (Tester and Al-Ghazzesi, 2017).
Bosides high ghicorpannan, porang Sabars also
contained caloum conalats which was harmiul
T the body. Calcium cxalats crpctals could
causs itching on tha tongue, mouth and throat
when consumed. Itching could alce ba &t an
the palws whon pecling the porang fubsrs

(Bfanalives = 22, 2013). Tha conen: of oxalate
ar calcium oxalate COmpounds that were too
high in & food could be bad for hurman health
becmise it oould cance ldnay stone dicease
Caldum omlate was safe n tha body f it did
ot anoeed 125 g day for Sx consecutive weales
[Wardand and Handrianta, 2015).

Tha conwen: of caldum coalats n the Tabers
could be reduced by mechanical and chemical
means. The mechanical mathod could ba dona
by ball mill and stamp mill methods (Masarn:
and Widjanarko, 2015|. The chamrcal mathod
could ba dons by cocakdng tubars inoa solution
of acid and calt. Salt cclution that was
comeanly used was NaCl or commmornly known
ac table salt (Amalis and Yuliana, 2012:
Chotirmah and Fajarini, 2012; Widari and
Faoprito, 2018). Acd sobotions that could ba
used to reducs kevels of caloum cxalate in tha
tubsr include Ciric acdd soluton, Hme juios.
Averthoas  bilimbi  juice and vinegars
|Fareaningsih and dan Kuswiyanto, 2016;
Aguastin st al, S017].

A Bbiimix fuics axtract with a concentration of
2, 5 and T3 could rechice caloium axalate lavels
af A EEmb fuics, the higher was dacTeass in
calcium cxalate lewels in porang tubers
[Wardard and Handriante, 2019, Citric add
soluticn and Hme juics with concentrations of
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